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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai kekeluargaan yang
muncul dalam serial televisi "American Born Chinese". "American Born Chinese"
menitikberatkan pada penerimaan diri dan nilai-nilai keluarga. Seiring
perkembangan teknologi, nilai-nilai tradisional mulai memudar, terutama nilai-nilai
keluarga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis
adegan-adegan dalam serial. Melalui analisis adegan-adegan tersebut, ditemukan
bahwa hubungan suami-istri mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap
keharmonisan keluarga dan tumbuh kembang anak. Hubungan yang harmonis
antara suami dan istri dapat menciptakan lingkungan keluarga yang stabil, suportif,
dan penuh perhatian, sehingga membantu anak membangun rasa percaya diri dan
menghadapi tantangan hidup. Temuan ini mencerminkan nilai-nilai kekeluargaan
dalam Konfusianisme dan memberikan referensi berharga bagi keluarga modern.
Penelitian dapat memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai keluarga
Konfusianisme, memandu hubungan keluarga modern, dan mendorong kehidupan
keluarga yang harmonis.

Kata kunci: “American Born Chinese”, konfusianisme, nilai kekeluargaan
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PENDAHULUAN

Salah satu media yang efektif untuk memperkenalkan budaya suatu negara
kepada publik adalah film. Menurut Irawanto (dalam Sobur, 2003), film selalu
mencatat fenomena yang berkembang dalam masyarakat dan menampilkannya di
layar. Film tidak hanya bisa menjadi sarana hiburan, tetapi juga sebagai karya seni
budaya yang menampilkan kehidupan dan karakteristik budaya suatu masyarakat.
Dalam konteks ini, film mampu mengemas elemen budaya menjadi cerita yang
menarik, sehingga menggambarkan budaya suatu negara secara mendalam dan
komprehensif. Fenomena ini terlihat jelas dalam serial TV "American Born
Chinese" yang diadaptasi dari novel karya Gene Luen Yang, serial TV ini telah
memenangkan penghargaan kidscreen untuk Seri Baru Terbaik (2023) (kidscreen
awards 2024 nominees & winners, n.d.) dan mendapatkan banyak nominasi
penghargaan, seperti TCA Award untuk Prestasi Luar Biasa dalam Program
Keluarga, CCA Super Award untuk Seri Sci-Fi/Fantasi Terbaik dan Seri Superhero
Terbaik (American Born Chinese Awards, n.d.). Serial TV ini menggambarkan
kehidupan imigran Taiwan di Amerika Serikat, dengan fokus pada konflik identitas
dan upaya menjaga nilai-nilai keluarga di tengah arus modernisasi dan budaya asing.
Penelitian ini berfokus pada bagaimana Serial TV ini menampilkan nilai-nilai
keluarga dan penerimaan diri di kalangan generasi muda, khususnya Generasi Z.

Menurut Naurah di situs Goodstats, pada tahun 2022, film aksi menjadi
genre favorit Generasi Z dengan tingkat kesukaan mencapai 72%. Ini menunjukkan
bahwa genre ini memiliki potensi besar untuk menyampaikan pesan-pesan budaya
kepada penonton muda. Dalam hal ini, "American Born Chinese" tidak hanya
menyajikan elemen ketegangan dan aksi yang menarik, tetapi juga mengangkat
tema-tema penting seperti penerimaan diri dan penerimaan keluarga. Pemilihan
subjek penelitian ini didasarkan pada popularitas dan relevansi serial TV "American
Born Chinese" dalam menggambarkan konflik identitas dan nilai-nilai keluarga.
Dengan meneliti bagaimana serial TV ini menampilkan dan mempengaruhi
persepsi tentang nilai-nilai keluarga di kalangan Generasi Z, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang peran media
dalam pembentukan identitas budaya dan keluarga.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Shafa Divayani & Doddy
Iskandar bertajuk “Everything Everywhere All At Once”. menggunakan teori
semiotika John Fiske yang mengemukakan tiga tingkatan pengkodean televisi yang
didefinisikan, yaitu tingkat realitas, tingkat representasi dan tingkat ideologis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kekeluargaan yang terkandung dalam
film Everything Everywhere All At Once meliputi aspek-aspek seperti perilaku,
pakaian, penampilan, gaya berbicara, sikap, sinematografi. Ibu memainkan peran
penting dalam membesarkan dan mendidik anak-anak mereka, berperan sebagai
pelindung sekaligus wali keluarga. Di sisi lain, ibu juga berperan penting dalam
pengaturan keuangan keluarga dan memenuhi berbagai kebutuhan keluarga.
Penelitian penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya. Bedanya terlihat pada
judul film yang dianalisis dan tokoh yang dianalisis tidak terbatas pada ibu saja,
tetapi juga ayah dan anak. Penelitian ini akan menggunakan serial TV “American
Born Chinese” dan mengadopsi metode penelitian kualitatif berdasarkan
Konfusianisme.
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Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menjelaskan nilai-nilai kekeluargaan yang muncul dalam “American Born
Chinese”. Dengan memahami hubungan antara fenomena budaya yang ditampilkan
dalam film dan nilai-nilai keluarga yang diangkat, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam kajian budaya dan media.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Kriyantono (2006),
metode kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara mendalam melalui
pengumpulan data. Sementara itu, menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk memahami makna mendalam dan
hubungan di balik fenomena, di mana peneliti itu sendiri merupakan alat utama.
Data yang diperoleh cenderung bersifat kualitatif, analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif adalah untuk memahami makna,
memahami keunikan, membangun fenomena, dan menemukan hipotesis. Dengan
menggunakan metode ini, dapat memahami nilai-nilai keluarga dalam serial TV
"American Born Chinese".

Data primer dalam penelitian ini berasal dari video asli "American Born
Chinese" yang diperoleh melalui aplikasi Disney+. Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini sesuai dengan
pandangan Lincoln dan Guba (dalam Satori & Komriah, 2009, hlm. 63) bahwa
manusia sebagai alat penelitian memiliki karakteristik fleksibilitas adaptif dan
mampu menggunakan alat indra untuk memahami sesuatu. Langkah-langkah
pengumpulan data dimulai dengan menonton serial TV "dmerican Born Chinese",
kemudian mengamati secara cermat setiap adegan, termasuk dialog dan perilaku
karakter dalam serial TV. Selanjutnya, mencatat dan mengklasifikasikan temuan
yang dianggap penting berdasarkan hubungan antar manusia dalam pemikiran
Konfusianisme, yang akan menjadi sumber data untuk penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif karena bertujuan
untuk menganalisis dan menemukan nilai-nilai keluarga dalam serial TV
"American Born Chinese". Penelitian deskriptif akan membantu memahami setiap
adegan dalam serial TV dan memperoleh informasi yang lebih mendalam secara
non-numerik, bukan angka melainkan deskripsi. Prosedur analisis data dimulai
dengan menggunakan teori deskriptif kualitatif untuk menjelaskan hubungan
suami-istri dan hubungan orang tua-anak menurut Konfusianisme yang dialami
oleh karakter. Peneliti akan mencari buku-buku dan literatur internet yang relevan
untuk memahami nilai-nilai keluarga yang ditemukan. Tahap terakhir adalah
menarik kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini adalah teks atau gambar deskriptif
mengenai objek penelitian yaitu nilai-nilai keluarga yang muncul dalam serial TV
"American Born Chinese". Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya
pemahaman tentang nilai-nilai keluarga dan menerapkannya dalam kehidupan
keluarga.
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KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini didasarkan pada teori "Rén," yang berarti cinta dan kebaikan.
Cinta dimulai dari keluarga; ketika saudara saling mencintai, anak-anak patuh pada
orang tua, dan orang tua mendukung anak-anak mereka, sikap cinta ini dapat
meluas ke masyarakat sehingga menciptakan kehidupan sosial yang lebih baik
(Arifin, 2013). Masyarakat tradisional Tiongkok mengenal lima hubungan dasar
yang disebut "Wulun": raja dan menteri, suami dan istri, orang tua dan anak,
saudara, serta teman (Liu et al., 2018). Hubungan ini melibatkan tanggung jawab
dan aturan tertentu: rakyat harus setia pada penguasa, penguasa harus adil; orang
tua harus penuh kasih, anak-anak harus berbakti; suami harus bertanggung jawab
di lvar rumah, istri di dalam rumah; saudara harus saling mendukung dan
menghormati; teman harus setia (Xu Yong, 2017). Karena penelitian ini akan
berfokus pada nilai-nilai kekeluargaan, maka penulis akan menganalisis hubungan
suami istri dan hubungan orang tua-anak, tidak termasuk hubungan saudara karena
tokoh yang akan dianalisis dalam serial TV ini tidak memiliki saudara kandung.

Hubungan suami-istri adalah dasar dari semua hubungan keluarga dan
membentuk fondasi untuk hubungan lainnya. Dalam etika keluarga Konfusianisme,
hubungan suami-istri adalah yang pertama, diikuti oleh hubungan orang tua-anak,
dan kemudian hubungan saudara dan teman. Konfusianisme sangat menekankan
keharmonisan antara suami dan istri, dengan konsep "suami yang adil, istri yang
patuh". "Suami yang adil" berarti seorang suami harus memperlakukan istrinya
dengan baik dan benar. Seorang suami harus membantu istri dalam pekerjaan
rumah tangga, membawa kebahagiaan, dan mengatur urusan keluarga untuk
mencapai keharmonisan. Meskipun dalam sejarah pria memiliki posisi dominan
dalam hubungan pernikahan, Konfusianisme mengajarkan bahwa suami harus
menghormati dan mencintai istri mereka, serta bertanggung jawab atas keluarga.
Istri harus bekerja sama dan mendukung suami untuk menciptakan interaksi
keluarga yang harmonis. "Istri yang patuh" berarti seorang istri harus taat dan
mendengarkan suaminya, serta melayani dengan penuh tanggung jawab. Hubungan
suami-istri bukanlah tentang salah satu pihak yang terus memberi atau menerima,
melainkan saling mendukung dan berkontribusi satu sama lain. Hubungan suami-
istri memerlukan cinta, yang melibatkan perasaan saling mengerti, saling
menghormati, saling mencintai, serta memberikan dorongan dan rasa aman satu
sama lain. Bersama-sama menghadapi suka dan duka, bekerja sama untuk mencapai
keberhasilan bersama. Pembentukan pandangan pernikahan yang benar adalah
jaminan kebahagiaan keluarga dan dapat menciptakan suasana keluarga yang
harmonis.

Dalam lima hubungan Konfusianisme, hubungan orang tua dan anak (Qinzi)
adalah hubungan yang penting dalam etika keluarga. Konfusianisme sangat
menghargai hubungan etis antara orang tua dan anak. Dalam "Daxué" disebutkan:
"Sebagai anak, harus berbakti; sebagai orang tua, harus penuh kasih." Artinya,
seorang anak harus berbakti kepada orang tua, dan orang tua harus memperlakukan
anak dengan kasih sayang. Anak harus menghargai dan mencintai tubuh yang
diberikan oleh orang tua, karena itu adalah perpanjangan dari kehidupan orang tua.
"Tubuh, rambut, dan kulit yang diterima dari orang tua tidak boleh dirusak, itulah
awal dari bakti. Menegakkan diri dan menjalani jalan yang benar, memuliakan
orang tua, itulah akhir dari bakti." (Xiaojing).
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Bakti anak mengharuskan mereka untuk menghormati dan mencintai orang
tua dengan sepenuh hati, membalas budi atas pengasuhan orang tua. Mereka harus
membentuk pandangan yang benar tentang bakti dan menerapkannya dalam
tindakan nyata. Dalam hubungan orang tua dan anak, peran ayah tidak hanya
memberikan pendidikan dan bimbingan, tetapi juga merawat dan mendukung anak
secara materi dan spiritual. Anak tidak hanya harus menghormati dan patuh kepada
orang tua, tetapi juga menunjukkan rasa syukur dan dengan lembut menasehati
orang tua ketika mereka salah (Lin Qian Yu, 2022). Pandangan Konfusianisme
tentang bakti tetap berpengaruh hingga kini, mendorong hubungan harmonis dalam
keluarga dan stabilitas sosial (Lin Lingxin, 2017). Konfusius mengatakan dalam
"Lirén pian": "Melayani orang tua, jika mereka salah, harus menasehati mereka
dengan lembut. Jika nasehat tidak diterima, tetaplah hormat tanpa melanggar,
bekerja keras tetapi tidak mengeluh." Tiongkok adalah negara yang menghormati
bakti, tetapi bakti bukan berarti kepatuhan buta tanpa prinsip. Jika orang tua salah,
anak harus menasehati dengan lembut. Jika nasehat diterima, itu adalah
kebahagiaan dan tanggung jawab sebagai anak; jika tidak, tetaplah hormat tanpa
mengeluh (Hong Pimo, 2001).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 Membahas peluang promosi ayah.

Dalam adegan pertama, ibu dan ayah mendiskusikan peluang promosi ayah.
Ibu dengan penuh semangat mendorong ayah untuk mengambil posisi manajer yang
akan kosong karena pensiun. Dengan kata-kata yang penuh kepercayaan dan
harapan, ibu mencoba meningkatkan rasa percaya diri ayah. Dukungan dan
dorongan ibu tidak hanya menunjukkan kepercayaan, rasa hormat, dan pengakuan
terhadap kemampuan suaminya, tetapi juga merupakan pandangan positif terhadap
masa depan keluarga.

Gambar 2 Setelah bertengkar, tetap melakukan pekerjaan rumah bersama.

Dalam adegan kedua, suami istri bersama-sama berbagi tugas rumah tangga,
yang mencerminkan kerjasama dan interaksi mereka dalam kehidupan sehari-hari.
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Meskipun pemikiran Konfusianisme menekankan "suami adil, istri patuh", namun
tidak menampik adanya rasa saling mendukung dan berbagi tanggung jawab antara
suami dan istri. Berbagi tugas rumah tangga menjadi faktor penting dalam
membentuk keharmonisan suami istri, sejalan dengan konsep Konfusianisme
tentang harmoni keluarga "kerjasama untuk keberhasilan bersama". Melalui
kerjasama, ikatan emosional antara suami dan istri diperkuat dan suasana
kekeluargaan menjadi lebih harmonis.

Gambar 3 Ibu berterima kasih kepada ayah.

Dalam adegan ketiga, ibu mengucapkan terima kasih kepada ayah karena
memuyji dirinya dalam percakapan dengan kepala sekolah, namun di dalam hati, Ibu
merasa rapuh dan sangat meragukan diri sendiri hingga ia meneteskan air mata.
Ayah berusaha mengurangi emosi negatif ibu dengan memberikan penghiburan dan
afirmasi, mengatakan bahwa dia tidak gagal. Dukungan emosional semacam ini
adalah bagian penting dalam hubungan suami istri. Meskipun pemikiran
Konfusianisme menekankan "suami adil, istri patuh", itu bukan berarti bahwa istri
harus selalu mengalah dan tunduk tanpa syarat. Sebaliknya, di bawah bimbingan
dan kepedulian suami, suami-istri harus bersama-sama menghadapi tantangan dan
kesulitan hidup. Penghiburan ayah tidak hanya mencerminkan perhatian dan
kepedulian terhadap istrinya, tetapi juga menginterpretasikan esensi dari "suami
adil" melalui tindakan nyata.

Gambar 4 Ayah pulang lebih awal.

Pada adegan keempat, ayah pulang lebih awal dan memberitahu ibu bahwa
dia telah meminta cuti kepada bosnya karena dia menganggap pergi mencari liontin
bersama istrinya adalah hal yang penting. Liontin itu sangat berarti bagi ibu karena
baginya, liontin itu adalah simbol persatuan antara ibu dan ayah. Awalnya, ayah
tidak menganggap liontin itu penting, sehingga setelah liontin itu hilang, mereka
bertengkar. Namun, pada akhirnya ibu terharu karena ayah menempatkan pencarian
liontin itu sebagai prioritas utama. Tindakan ayah ini tidak hanya menunjukkan
perhatian dan rasa hormatnya terhadap istrinya, tetapi juga memperkuat ikatan dan
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interaksi antara pasangan melalui tujuan bersama serta memperkuat hubungan
emosional dan menciptakan hubungan suami istri yang harmonis.

Berdasarkan teori hubungan suami istri dalam Konfusianisme, adegan-
adegan ini menggambarkan pasangan yang saling mendukung dan memahami
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui analisis adegan-adegan ini, kita dapat lebih
memahami makna pemikiran Konfusianisme terhadap hubungan suami istri. Secara
keseluruhan, adegan-adegan ini menunjukkan bagaimana pasangan menghadapi
tantangan dan kesulitan dalam kehidupan dengan saling memberi, menghormati,
dan memahami satu sama lain, sehingga dapat menjaga hubungan yang harmonis.
Konfusianisme yang menekankan teori "suami adil, istri patuh” tercermin dalam
adegan-adegan ini, di mana pasangan melalui interaksi emosional dan pembagian
tanggung jawab bersama sehingga mencapai keharmonisan dan kebahagiaan
keluarga.

Gambar 5 Ibu mendorong Wang Jin

Pada adegan kelima, ibu mendorong Wang Jin untuk mencoba lagi
mengikuti audisi sepak bola dan menyarankan agar dia berbicara dengan pelatih,
bukan pasrah menerima keadaan. Dorongan dan saran konkret dari ibu
menunjukkan kepercayaan dan dukungannya terhadap Wang Jin, berharap dia
dapat secara aktif meraih peluang. Meskipun Wang Jin tampak sedikit enggan dan
putus asa, dia juga mempertimbangkan pendapat ibunya. Interaksi ini
mencerminkan teori "kebaikan orangtua" dalam Konfusianisme, dimana ibu
menggunakan niat baik dan dukungan untuk mengajarinya tumbuh dan menjadi
orang yang berbakat.

Gambar 6 Ibu bertanya kepada Wang Jin tentang audisi sepak bola.

Dalam adegan keenam, ibu bertanya kepada Wang Jin apakah dia sudah
berbicara dengan pelatih, dan terus mendorongnya untuk mencoba lagi dalam
audisi. la mengapresiasi keberanian Wang Jin untuk berkomunikasi dengan pelatih
dan menekankan pentingnya mengambil kesempatan secara proaktif. Meskipun
Wang Jin merasa kecewa dengan hasilnya, dorongan ibunya menghidupkan
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kembali harapannya. Interaksi ini mencerminkan penerimaan dan penghormatan
anak terhadap pendidikan orang tua dalam pemikiran Konfusianisme. Ibu
memberikan dukungan emosional kepada Wang Jin, mengajarkannya bagaimana
menghadapi rintangan dan tantangan, yang menunjukkan kasih sayang dan
harapannya terhadap anak. Akhirnya, Wang Jin mengikuti saran ibunya untuk
berbicara dengan pelatih, yang menunjukkan penghormatan dan balasan terhadap
ajaran ibunya, sesuai dengan teori "anak berbakti" dalam Konfusianisme.

Gambar 7 Ibu bersiap pergi ke rumah Bibi Elaine.

Dalam adegan ketujuh, ibu bersiap pergi ke rumah Tante Elaine, ibu
meninggalkan nasi goreng dan sayuran untuk Wang Jin, sambil mengingatkannya
untuk membuang sampah. Wang Jin khawatir tentang kepergian ibunya dan
hubungan orang tuanya, menunjukkan kepeduliannya terhadap stabilitas keluarga.
Persiapan ibu sebelum pergi mencerminkan rasa tanggung jawabnya terhadap
keluarga, sementara kekhawatiran Wang Jin terhadap ibunya mencerminkan
perhatian dan rasa hormatnya. Interaksi ini mencerminkan konsep "Anak berbakti"
dalam Konfusianisme, yaitu bahwa anak-anak tidak hanya harus menghormati dan
patuh kepada orang tua, tetapi juga peduli terhadap urusan keluarga dan kebutuhan
emosional orang tua.

Gambar 8 Ayah berdiskusi dengan guru tentang metode pendidikan keluarga.

Dalam adegan kedelapan, ayah menjelaskan metode pendidikan yang ketat
di keluarga didasarkan pada kepercayaan terhadap potensi anak. Cinta dan
kepercayaan di balik ketegasan ini mencerminkan konsep "kebaikan orangtua"
dalam Konfusianisme, yaitu orang tua seharusnya mendidik anak dengan kasih
sayang dan kepercayaan. Pemahaman dan dukungan ayah terhadap cara pendidikan
ibu juga menunjukkan kerjasama dan tanggung jawab bersama dalam pendidikan
keluarga. Dalam percakapan dengan guru, ayah menjelaskan motivasi di balik
tuntutan ketat ibu, yaitu karena mereka percaya pada potensi anak dan menghargai
pencapaian. Meskipun cara pendidikan ini ketat, namun itu berasal dari harapan dan
cinta yang mendalam terhadap masa depan anak. Pemahaman dan dukungan ayah
bukan hanya pengakuan terhadap istri, tetapi juga mencerminkan kasih sayang dan
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tanggung jawab terhadap anak, menunjukkan semangat kerjasama dalam tanggung
jawab pendidikan orang tua di keluarga yang harmonis.

Gambar 9 Ayah dan ibu mendorong Wang Jin.

Dalam adegan kesembilan, ibu memberitahu Wang Jin bahwa dia adalah
anak yang mereka impikan dan mendorongnya untuk melepaskan kekuatan dalam
dirinya. Ayah juga menyarankan Wang Jin untuk menjadi diri sendiri, memberinya
kepercayaan dan kebebasan. Ibu dan ayah bersama-sama mengekspresikan cinta
dan harapan mereka terhadap Wang Jin, berharap dia dapat menghadapi tantangan
dengan percaya diri. Ini mencerminkan konsep "kebaikan orangtua" dalam
Konfusianisme. Dukungan orang tua membantu Wang Jin membangun identitas
diri dan mendorong pertumbuhannya.

Gambar 10 Perubahan emosi Wang Jin.

Dalam adegan terakhir, kita dapat melihat pengaruh hubungan suami istri
terhadap perkembangan anak. Ketika hubungan ayah-ibu masih harmonis, Wang
Jin menunjukkan sikap sabar yang tinggi. Ketika dia dijahili oleh teman-temannya,
dia tetap tenang dan bijaksana dalam menghadapi situasi tersebut. Namun, dalam
adegan ini, kita melihat perubahan emosi dan sikap Wang Jin. Ketika hubungan
ayah-ibu memburuk, Wang Jin menjadi lebih mudah marah dan bahkan mendorong
temannya. Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa hubungan suami istri
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak, terutama dalam
pembentukan sikap.

Ringkasan dari adegan-adegan ini menunjukkan bahwa orang tua, melalui
teladan dan dukungan emosional, membantu Wang Jin menghadapi tantangan,
membangun kepercayaan diri dan keberanian. Interaksi ini tidak hanya
mencerminkan teori "kebaikan orangtua, anak berbakti," tetapi juga menunjukkan
pentingnya pendidikan orang tua dalam Konfusianisme. Ibu dan ayah, dengan cara
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masing-masing, memberikan kasih sayang dan bimbingan kepada anak, sehingga
hubungan keluarga menjadi lebih harmonis dan kokoh.

SIMPULAN

Dengan menganalisis adegan-adegan ini, dapat disimpulkan bahwa
hubungan suami-istri memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap
keharmonisan keluarga dan pertumbuhan anak. Dalam pemikiran Konfusianisme,
hubungan suami-istri adalah dasar dari hubungan keluarga. Melalui saling
mendukung, memahami, dan menghormati, suami dan istri dapat menciptakan
lingkungan keluarga yang stabil dan harmonis. Suasana keluarga yang harmonis ini
tidak hanya membantu perkembangan anak dan membangun kepercayaan diri
mereka, tetapi juga mendukung kebahagiaan keluarga secara keseluruhan. Dalam
agedan yang dianalisis, interaksi dan ikatan emosional antara orang tua secara
langsung mempengaruhi hubungan antara orang tua dan anak. Orang tua melalui
dukungan emosional, dan bimbingan perilaku membantu anak-anak menghadapi
tantangan hidup, membangun kemandirian dan kepercayaan diri mereka.
Kepercayaan dan harapan orang tua terhadap anak-anak, serta pengakuan dan
dorongan terhadap upaya mereka, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pertumbuhan anak.

Oleh karena itu, teori Konfusianisme "suami adil, istri patuh" dan "kebaikan
ayah, anak berbakti" terwujud dalam adegan-adegan ini. Suami dan istri melalui
saling memberi, menghormati, dan memahami tidak hanya mencapai keharmonisan
dalam hubungan suami-istri, tetapi juga mempromosikan pertumbuhan anak yang
sehat dan kebahagiaan keluarga secara keseluruhan. Keharmonisan hubungan
suami-istri memberikan anak-anak lingkungan yang stabil, mendukung, dan penuh
kasih, membantu mereka membangun kepercayaan diri dan menghadapi berbagai
tantangan hidup. Dengan demikian, jelaslah bahwa memelihara hubungan suami-
istri yang baik adalah dasar penting bagi kebahagiaan keluarga dan pertumbuhan
anak. Melalui penelitian ini, kita dapat lebih memahami nilai-nilai keluarga dalam
teori Konfusianisme, dan menyadari pentingnya hubungan suami-istri dalam
membentuk keharmonisan keluarga dan mempromosikan pertumbuhan anak. Ini
memberikan wawasan berharga bagi keluarga modern, membantu kita menangani
hubungan suami-istri dan hubungan orang tua-anak dengan lebih baik dalam
kehidupan sehari-hari, dan membangun kehidupan keluarga yang harmonis dan
bahagia.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti nilai-nilai keluarga dalam
hubungan orang tua-anak antara Sun Wukong dan Sun Weichen, memfokuskan
penelitian pada nilai-nilai budaya yang muncul di luar nilai kekeluargaan dalam
serial TV “American Born Chinese”.
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